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Saat ini teknik illustrasi mengalami perubahan konsepsi dari konvensional ke digital. Di banyak kalangan 
illustrator amatir, paling tidak di Jakarta, beranggapan bahwa digital di pandang sebagai pencapaian 
teknik yang mutakhir yang mampu menjawab tuntutan keartistikan. Perubahan itu telah meninggalkan 
proses kerja manual karena software dalam metode digital memiliki fitur yang integrative. Sementara cara 
konvensional memerlukan sejumlah prasyarat seperti skill, penguasaan teknis, penyiapan media, studio, 
dan peralatan. Semuanya terpisah dalam unit berbeda yang harus di organisasi oleh illustratornya. Di 
tengah kondisi ketergantungan kepada teknik digital, pelatihan teknik dan media konvensional dengan 
metode eksperimental menjadi krusial untuk kembali dikenalkan kepada peserta pelatihan yang 
dilaksanakan di Kampus A Universitas Trisakti, supaya peserta memiliki kemampuan multi teknik yang 
proporsional, dan kelak dapat dijadikan suatu potensi estetik dan bernilai ekonomi.  
 




Recently illustration technique is changing conceptions from conventional to digital. Many illustrators 
amateur, at least at Jakarta, assume that digital viewed as the achievement of cutting – edge technique 
that is able to answer the demands of artistic. The change has left the work process manual for the 
software in the digital method has integrative features. While the conventional way need a number of 
prerequisites such as skill, technical mastery, preparing medium, studio, and tools. All of those are 
separate units that must be organized by illustrator. Amid the reliance on digital technique, training 
techniques and conventional medium with experimental method is a crucial to be acquainted to 
participants that held at Campus A Trisakti University, so that they have ability to multi technique 
proportionately, and can later be used as a potential aesthetic and economic value. 
 






Di Indonesia khususnya di Jakarta, aktifitas illustrasi yang basisnya studio telah mengalami 
suatu perubahan yang signifikan. Salah satu perubahan yang diidentifikasi adalah teknik 
illustrasi digital yang dimulai tahun 2000 yang menggunakan perangkat lunak Adobe. Di Barat 
digital dikenalkan diberbagai perguruan tinggi seni rupa dan desain sebagai New Media, 
Interactive Art dan sejumlah istilah lainnya (Tribe, Janna, 2007). 
 
Hingga sekarang teknik digital menjadi pilihan mayoritas illustrator khususnya yang tersub-
ordinasi dengan dunia komersial. Ketergantungan pada perangkat lunak tersebut pada akhirnya 
berdampak pada melemahnya kemampuan kerja manual yaitu berkurangnya kepekaan manual 
untuk menggunakan teknik dan media konvensional. Penggunaan media digital apabila dilihat 
dari sudut pandang teknologi sebagai suatu gratifikasi teknologi termasuk dalam dunia kerja 
yang tidak dapat dihindari (Karman, 2013). 
 
22 
SEMINAR NASIONAL – Pengabdian Kepada Masyarakat 
EKSPERIMEN TEKNIK DAN MEDIA KONVENSIONAL UNTUK PARA ILLUSTRATOR AMATIR  
Selama pengamatan yang dilakukan secara acak, penulis melihat porsi kesempatan para 
illustrator yang berada di wilayah komersial untuk bermain dengan media konvensional sangat 
kurang memungkinkan. Di sisi lain, illustrasi digital yang mereka hasilkan memberikan 
keartistikan di tingkat sensasi, dan itu tidak salah. Dari pengamatan secara acak diperoleh suatu 
simpulan yaitu teknik digital tidak sepenuhnya dapat mengakomodasi bahkan menyamai 
keartistikan yang dihasilkan secara konvensional walaupun skill illustratornya sangat memadai. 
Apa yang tidak terakomodasi oleh perangkat lunak adalah rekaman emosi. Dalam kerja 
konvensional, rekaman emosi dapat dilihat pada efek artistik dari karakter media.      
 
Berdasarkan kondisi itu, penulis meresponnya dengan suatu program pelatihan dengan 
pendekatan akademik melalui salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian 
Kepada Masyarakat (PKM) secara Mono. PKM Mono merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan masing masing program studi, dimana lokasi kegiatannya dapat ditentukan sendiri 
oleh pelaksananya. Program pelatihan yang diberikan kepada para illustrator amatir berupa 
eksperimen teknik dan media dengan pertimbangan bahwa muatan program adalah suatu hal 
yang mendasar (basic). 
 
Pelatihan eksperimen yang diberikan berupa bagaimana sejumlah karakter media konvensional 
seperti yang berkatalis air, minyak, dan arang digarap bahkan media non-konvensional (media 
yang tidak diperuntukan untuk menghasilkan keartistikan) seperti lilin, minyak goreng, tip-ex 
digunakan dengan tepat. Kedua kategori media tersebut direkam di kertas yang melibatkan 
emosi, tenaga dan kesadaran yang terkontrol selain improvisasi adalah cara bagaimana 
mengoptimalkan karakter media. Dalam tradisi seni rupa dan desain di Indonesia, eksperimen 
sangat kurang dikenal berbeda dengan di Barat yang tercatat dalam sejarah eksperimen seni dan 




Pelatihan ini menggunakan metode sensing – understanding –experimenting 
- Resensing merupakan tahap pertama mengajak peserta mengenal kembali berbagai karakter 
media yang dilakukan dengan cara rekam visual dalam beragam pendekatan dan dilengkapi 
dengan catatan. 
- Understanding adalah tahap peserta untuk mengerti dan memahami bagaimana karakter 
suatu media dan apa kemungkinan yang bisa didapat dari kemungkinan itu. 
- Experimenting adalah tahap peserta melakukan eksperimentasi untuk memperoleh sejumlah 
kemungkinan baik dari single media maupun mix media. 
 
Ketiga tahap tersebut merupakan suatu struktur kerja yang berurutan untuk mendapatkan 
pengalaman dan memahami logika eksperimen.  
 
C. PEMBAHASAN 
Sesuai dengan tema “Pelatihan Eksperimen Teknik dan Media Konvensional untuk para 
Illustrator Amatir”, tulisan ini menjelaskan kegiatan PKM Mono tahun 2015. Kegiatan ini 
merupakan upaya meningkatkan kembali kemampuan artistik para illustrator amatir di Jakarta, 
dan mereka adalah para alumni dan mahasiswa senior FSRD Usakti yang telah berkecimpung di 
dunia illustrasi, sebagian dari mereka tengah bekerja di sejumlah perusahaan jasa yang 
menggunakan illustrasi sebagai kekuatan bisnisnya. 
 
Peserta pada umumnya telah mengenal dan pernah menggunakan media konvensional di 
berbagai kesempatan dan yang paling sering menggunakannya yaitu saat menempuh kuliah. 
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Namun pada saat menggunakan media tersebut, mereka kurang mendapat penjelasan lengkap 
seperti karakter, katalis, sifat, kualitas pigmen, cara cara menggunakan media, kemudian jenis 
kertas yang dipakai, dan gesture pada saat menggunakan media. Ketidak lengkapan proses itu 
salah satunya disebabkan oleh atmosfir kerja yang kurang mendukung dimana ruangan aktifitas 
adalah bukan studio. Oleh karena itu, pada saat pelatihan dilaksanakan ruangan kelas dirubah 
menjadi studio. 
 
Seperti yang telah diutarakan sebelumnya, tahap pertama adalah membangun kembali kepekaan 
(resensing). Peserta dikenalkan kembali kepada pengetahuan dasar beragam media. Berbagai 
media yang mereka pilih disapukan, ditorehkan, dituangkan, di kertas tanpa suatu tema naratif. 
Semua tindakan itu diteliti secara seksama untuk kemudian dicatat. Cara yang ditempuh itu 





Gambar 1. Asisten instruktur memberi penjelasan  




Gambar 2. Sejumlah media konvensional 





Gambar 3. Salah satu contoh karya tahap resensing,  
pada dasarnya semua peserta melakukan hal seperti itu. 
(Adikara, 2015) 
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Gambar 4. Salah satu contoh kumpulan karya tahap resensing. 
(Adikara, 2015) 
 
Selama peserta mengikuti resensing, sejumlah respon peserta teridentifikasi yaitu: 
- Kodifikasi karakter media merupakan suatu pengalaman dan logika berkarya. 
- Penggunaan alat kerja melahirkan kesadaran pentingnya mekanisme berkarya. 
- Masih belum memperoleh daya kontrol yang konsisten dalam emosi, gesture dan tenaga 
pada saat berkarya. 
 
Identifikasi di atas merupakan gambaran masa lalu bagaimana peserta tidak difasilitasi dengan 
baik pada saat membuat karya. Artinya metode pembelajaran di kuliah regular perlu diperbaiki, 
tetapi ada kemudahan selama resensing dilangsungkan karena semua peserta memiliki modal 
kerja yaitu kapasitas visual yang memadai.    
 
Tahap understanding (mengerti/memahami) kerakter media, pada prinsipnya peserta mendapat 
keleluasaan ruang yang besar untuk melihat secara sekasama apa yang dapat mereka 
kembangkan di taraf pemahaman. Pendampingan secara verbal lebih dominan dibanding 
memberi contoh. Proporsi itu untuk mendorong mahasiswa bekerja secara mandiri dan 
menemukan caranya masing masing untuk melahirkan karakter dirinya. Hal itu penting untuk 
disadari oleh peserta bahwa soal teknik tidak bisa mengacu pada teknik orang lain karena di 
dalam teknik terdapat rekaman emosi, gesture dan permaian daya atau yang disebut sebagai 
dialog. Dengan demikian, peserta diingatkan pada konsepsi kerja visual adalah kerja mental 
individual. 
 
Ditahap understanding, diidentifikasi 3 (tiga) hal yang mendasar yaitu: 
- Keragu-raguan peserta untuk mulai mencoba merealisasikan dirinya sebagai individu yang 
berbeda dengan orang lain dalam hal teknik. Kondisi psikologis itu suatu kendala yang 
signifikan. 
- Ketergantungan pada referensi teknik yang ada didalam ingatannya sangat besar. Artinya 
referensi belum dijadikan suatu wawasan tetapi sebagai suatu jawaban. 
- Kesulitan mengenali karya karya sendiri karena selama ini peserta tidak difasilitasi untuk 
identifikasi hingga analisa karya secara sederhana.   
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Solusi yang diberikan kepada peserta adalah mengenalkan sejumlah pernyataan yang 
menempatkan setiap peserta sebagai individu yang khas dan seorang pengambil resiko (risk 
taker). Pernyataan itu seperti:  
- “Tidak ada karya yang jelek dan salah”.  
- “ Hal yang terpenting dalam berkarya adalah keberanian”. 
- “ Bagaimana bisa menciptakan kebaruan bila dihinggapi rasa takut”.  
- “ Improvisasi adalah permainan individu untuk diwujudkan”. 
 
Pernyataan di atas ditunjukan melalui contoh contoh karya yang telah mereka hasilkan di tahap 
resensing dengan bantuan kepala instruktur. Ketajaman tim instruktur di tahap ini sangat krusial 













Tahap experimenting, peserta diberi kesempatan yang leluasa untuk membuat karya tanpa suatu 
narasi atau merepresentasikan idenya secara figurative (menghadirkan objek objek dalam 
keseharian). Apabila tuntutan eksperimen dipayungi oleh suatu narasi dan/atau figurative, maka 
akan memagari keleluasaan bekarya karena konsepsi figurative akan mendominasi imajinasi, 
sementara pengertian eksperimen sejak awal adalah bagaimana peserta mampu menguasai sifat 
dan karakter media secara mendasar (basic).   
Setelah peserta mendapat pengalaman di tahap resensing dan understanding, beberapa hal yang 
teridentifikasi yaitu: 
- Peserta mempunyai rasa percaya diri dan tidak dibebani ketakutan akan salah karena tidak 
dibebani oleh penilaian akhir secara angka layaknya dalam kuliah reguler. 
- Mempunyai tingkat kontrol yang baik dalam aspek emosi, gesture dan tenaga yang 
digunakan pada saat bereksperimen karena pada dasarnya semua peserta memiliki kapasitas 
visual baik dalam tataran berpikir maupun teknis. 
- Konsentrasi yang tinggi karena didukung oleh atmosfir kerja yang representative dimana 
ruangan kelas teori dirubah menjadi studio. 
 
Di bawah ini terdapat beberapa foto para peserta bereksperimen, dimana setiap peserta 
memfokuskan dirinya dengan baik. 
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Gambar 7. Suasana kegiatan eksperimen. 
(Adikara, 2015) 
 
Gambar 8. Peserta dalam kegiatan eksperimen 









Gambar 10. Seorang peserta tetap mencoba 




Selama 2 (dua) hari melaksanakan pelatihan eksperimen, telah menghasilkan sekitar 200 karya 
eksperimen yang semuanya dapat dijadikan materi pameran di lingkup universitas bagi 
kepentingan pendidikan khususnya lagi bagi para mahasiswa. 
 
Semua karya diseleksi dan dikategorisasi yang dilakukan oleh tim asisten instruktur. Tujuan 
seleksi yaitu: 
- Untuk memperoleh hasil karya yang tidak memiliki kemiripan apabila kelak dipamerkan di 
lingkungan FSRD Usakti.Sebagai materi penelitian selanjutnya apabila dipandang perlu bagi 
kepentingan pendidikan di lingkungan FSRD Usakti. 
- Mengukur pencapaian hasil kerja eksperimen yang dilakukan oleh peserta. 
Batasan seleksi dan kategorisasi berdasarkan 2 (dua) hal yaitu: 
- Eksperimen single media dan mix media. 
- Cara eksperimen. 
Teknik kategorisasi menggunakan: 
- Kodifikasi secara kata (wording). 
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Gambar 11. Pelaksanaan kegiatan seleksi dan kategorisasi hasil eksperimen. 
(Adikara, 2015) 
 
200 karya eksperimen telah dihasilkan oleh peserta. Daftar peserta yang mengikuti kegiatan 
adalah: 
1. Dicky Saputra   Instruktur merangkap peserta 
2. Dwie Judha Satria   Instruktur merangkap peserta 
3. Reydo Respati   Instruktur merangkap peserta 
4. Sanrego Najibullah R   Peserta 
5. Maria Junia Angelia L   Peserta 
6. Dhinov Rizkian Taqwa  Peserta 
7. Rizky Kumara Achiel   Peserta 
8. Muhammad Fahrizal Aryanto  Peserta 
9. Oktriani Marcelina Bambulu  Peserta 
10. Paulus C.  Adam Hutabarat  Peserta 
11. Peter William    Peserta 
12. Riza Prawiro    Peserta  
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D. SIMPULAN  
Dari kegiatan eksperimen selama 2 (dua) hari, diperoleh sejumlah temuan yang terdiri dari: 
Tahap resensing yaitu: 
- Kodifikasi karakter media merupakan suatu pengalaman dan logika berkarya. 
- Penggunaan alat kerja melahirkan kesadaran pentingnya mekanisme berkarya. 
- Masih belum memperoleh daya kontrol yang konsisten dalam emosi, gesture dan tenaga 
pada saat berkarya. 
 
Tahap understanding yaitu: 
- Keragu-raguan peserta untuk mulai mencoba merealisasikan dirinya sebagai individu yang 
berbeda dengan orang lain dalam hal teknik. Kondisi psikologis itu suatu kendala yang 
signifikan. 
- Ketergantungan pada referensi teknik yang ada didalam ingatannya sangat besar. Artinya 
referensi belum dijadikan suatu wawasan tetapi sebagai suatu jawaban. 
- Kesulitan mengenali karya karya sendiri karena selama ini peserta tidak difasilitasi untuk 
identifikasi hingga analisa karya secara sederhana.   
 
Tahap experimenting yaitu: 
- Peserta mempunyai rasa percaya diri dan tidak dibebani ketakutan akan salah karena tidak 
dibebani oleh penilaian akhir secara angka layaknya dalam kuliah reguler. 
- Mempunyai tingkat kontrol yang baik dalam aspek emosi, gesture dan tenaga yang 
digunakan pada saat bereksperimen karena pada dasarnya semua peserta memiliki kapasitas 
visual baik dalam tataran berpikir maupun teknis. 
- Konsentrasi yang tinggi karena didukung oleh atmosfir kerja yang representative dimana 
ruangan kelas teori dirubah menjadi studio. 
 
Secara keseluruhan, terjadi suatu perubahan kemampuan peserta dari ketakutan menjadi suatu 
keberanian dalam bereksperimen. Hal itu adalah suatu indicator positif bagi semua peserta. 
 
SARAN 
Diharapkan kegiatan ini dapat dilanjutkan dalam format yang mungkin sama di waktu yang 
akan datang untuk menambah kapasitas peserta yang tidak hanya memadai di tingkat skill tetapi 
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